ABSTRAK

Dini Nuraeni. Model Kampanye Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan Tingkat Perolehan Suara Tahun
2004-2014 di Kabupaten Garut

Partai Keadilan Sejahtera yang berasal dari gerakan dakwah kampus mampu berubah haluan menjadi
partai politik islam. Walaupun banyak partai politik bersaing untuk memperebutkan perolehan suara
masyarakat, PKS yang merupakan partai baru berhasil mengambil hati masyarakat dan berkembang secara
signifikan. Banyak hal yang bisa diteliti dalam model kampanye Partai Keadilan Sejahtera dan Tingkat
Perolehan suara ini, seperti bagaimana model kampanye yang dilakukan Partai Keadilan Sejahtera dan
tingkat perolehan suara ditengah-tengah persaingan dengan partai-partai lain, proses perkembangannya serta
bagaimana proses kaderisasi.

Berdasarkan uraian diatas, terdapat beberapa rumusan masalah sebagai berikut: pertama bagaimana
sejarah berdirinya Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan keberadaannya di Kabupaten Garut dari tahun 2004-
2014. Kedua bagaimana model kampanye dan tingkat perolehan suara Partai Keadilan Sejahtera pada tahun
2004-2014 di Kabupaten Garut. Ketiga bagaimana hubungan model kampanye dengan tingkat perolehan
suara pada tahun 2004-2014 di Kabupaten Garut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejarah berdirinya Partai Keadilan Sejahtera (PKS) dan
keberadaannya di Kabupaten Garut tahun 2004-2014, model kampanye dan tingkat perolehan suara Partai
Keadilan Sejahtera pada tahun 2004-2014 di Kabupaten Garut serta hubungan model kampanye dan tingkat
perolehan suara pada tahun 2004-2014 di Kabupaten Garut.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah, yaitu model
penelitian yang mempelajari peristiwa atau kejadian di masa lampau berdasarkan jejak-jejak yang
ditinggalkan. Metode ini dilakukan melalui empat tahapan vyaitu, heuristic, Kkritik, interpretasi dan
historiografi.

Berdasarkan penelitiian disimpulkan bahwa: pertama, Partai Keadilan Sejahtera Kabupaten Garut didirikan
pada tahun 1998 dengan nama awal PK (Partai Keadilan) dideklarasikan di Alun-alun Garut tidak lama
setelah pendeklarasian di Jakarta dibawah Kepemimpinan Hilman Rosyid dan 6 orang kader lain. Kedua,
Model kampanye PKS memiliki ciri khas yakni damai, tertib tetapi ramai dan tingkat perolehan suara
didapatkan melalui gerakan kultural. Gerakan kultural ini merupakan gerakan penyebaran kader keberbagai
lapisan masyarakat dengan tujuan untuk menggerakan masyarakat untuk berpartisipasi dalam politik, dengan
gerakan kultural pada tahun 2004-2014 perolehan suara di Kabupaten Garut meningkat. Ketiga, hubungan
model kampanye dan tingkat perolehan suara ada timbal baliknya dan mampu menggaet masyarakat banyak
dan perolehan suara meningkat.



